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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Kecerdasan

Kecerdasan adalah perihal cerdas, kesempurnaan akal budi manusia.

Kata kecerdasan ini diambil dari akar kata cerdas. Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia cerdas berarti sempurna perkembangan akal budi seseorang manusia

untuk berfikir, mengerti, tajam pikiran dan sempurna pertumbuhan tubuhnya.

Howard Gardner mendefinisikan kecerdasan adalah Kemampuan untuk

memecahkan suatu masalah, kemampuan untuk menciptakan masalah baru

untuk dipecahkan, Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan

suatu pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat.

Menurut Gregory kecerdasan adalah kemampuan atau keterampilan

untuk memecahkan masalah atau menciptakan produk yang bernilai dalam satu

atau lebih bangunan budaya tertentu.

Kecerdasan adalah kesempurnaan perkembangan akal budi seperti

kepandaian, dan ketajaman pikiran (Sugono, dkk., 2008: 262). Kecerdasan

bukanlah suatu yang bersifat kebendaan, melainkan fisik ilmiah untuk

mendeskripsikan perilaku individu yang berkaitan dengan kemampuan

intelektual.
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Menurut Chaplin kecerdasan adalah kemampuan untuk belajar,

keseluruhan pengetahuan yang diperoleh, dan kemampuan untuk beradaptasi

dengan situasi baru atau lingkungan pada umumnya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat saya simpulkan bahwa kecerdasan

adalah kesempurnaan perkembangan akal budi manusia untuk berfikir secara

rasional dan dapat berinteraksi dengan baik di lingkungannya. Jadi orang dapat

dikatakan cerdas apabila tindakan yang dilakukannya memiliki tujuan dan bisa

berfikir secara rasional.

2. Pengertian Emosional

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:298) disebutkan bahwa

yang dimaksud dengan emosi adalah luapan perasaan yang berkembang dan

surut dalam waktu yang singkat atau keadaan dan reaksi psikologis dan

fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, dan kecintaan.

Menurut Soergada Poerbakawatja, emosi adalah respon terhadap suatu

perangsang yang menyebabkan perubahan fisiologis disertai perasaan yang kuat

dan biasanya mengandung kemungkinan untuk meletus.

Perasaan dan emosi biasanya disifatkan sebagai suatu keadaan dari diri

organisme atau individu pada suatu waktu. Misalnya, orang merasa sedih,

senang, terharu, dan sebagainya. Bila melihat sesuatu, mendengar sesuatu,

mencium bau dan sebagainya, Abdul Rahman (2003:151).
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Menurut Daniel Goleman (2002 : 411) emosi merujuk pada suatu

perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan

serangkaian kecenderungan untuk bertindak.

Menurut Chaplin, Emosi ialah suatu keadaan yang terangsang dari

organisme yang mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang sifatnya

mendalam dari perubahan perilaku tersebut.

Dari beberapa pengertian di atas dapat saya simpulkan bahwa emosi atau

emosional adalah luapan perasaan dari seorang individu tentang suatu hal yang

dimana perasaan itu dapat berupa perasaan senang, sedih dan marah.

Reaksi dari masing-masing orang terhadap keadaan itu tidak sama benar

satu dengan yang lain. Karena itu, dalam perasaan adanya beberapa sifat yang

tertentu sebagaimana Abdul Rahman (2003:151) katakan, yaitu :

a. Perasaan berhubungan dengan peristiwa persepsi, merupakan reaksi

kejiwaan terhadap stimulus yang mengenainya, contoh tersebut di atas

memberikan gambaran bahwa keadaan (stimulus) itu dapat

menimbulkan perasaan pada masing-masing individu.

b. Perasaan sifat subjektif, lebih subjektif bila dibandingkan dengan

peristiwa-peristiwa kejiwaan yang lain. Contoh tersebut diatas dapat

memberikan gambaran sekalipun stimulusnya sama, perasaan yang

ditimbulkan dapat bermacam-macam sifatnya sesuai dengan keadaan

masing-masing individu.

c. Perasaan dialami oleh individu sebagai perasaan senang atau tidak

senang hanyalah sekalipun tingkatnya dapat berbeda-beda. Walaupun
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demikian sementara ahli yang mengemukakan bahwa perasaan senang

dan tidak senang hanyalah merupakan salah satu dimensi saja dari

perasaan.

Simpati dan empati merupakan bentuk perasaan yang cukup penting dalam

kehidupan bersosialisai dengan orang lain. Simpati adalah suatu kecenderungan

untuk senang atau tertarik kepada orang lain. Empati adalah suatu kondisi

perasaan jika seseorang berada dalam situasi orang lain. Biasanya kita rasakan

saat melihat film atau sinetron dramatis.

Minimal ada empat ciri emosi, yaitu :

1. Pengalaman emosional bersifat pribadi/subjektif, ada perbedaan pengalaman

antara individu yang satu dengan lainnya;

2. Ada perubahan secara fisik (kalau marah jantung berdetak lebih cepat);

3. Diekspresikan dalam perilaku seperti takut, marah, sedih, dan bahagia;

4. Sebagai motif, yaitu tenaga yang mendorong seseorang melakukan kegiatan,

misalnya orang yang sedang marah mempunyai tenaga dan dorongan untuk

memukul atau merusak barang. (Kurnia, 2008 : 2.23)

a. Perkembangan Emosi Anak

Tahun-tahun awal kehidupan seorang anak ditandai dengan peristiwa-

peristiwa yang bersifat fisik, misalnya kehausan dan kelaparan serta peristiwa-

peristiwa yang bersifat interpersonal, seperti ditinggalkan di rumah dengan

pengasuh atau babysitter, yang dapat menyebabkan timbulnya emosi negatif.
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Emosi memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak,

baik pada usia prasekolah maupun pada tahap-tahap perkembangan

selanjutnya, karena memiliki pengaruh terhadap perilaku anak.

Woolfson, 2005:8 menyebutkan bahwa anak memiliki kebutuhan

emosional, yaitu :

1. Dicintai,

2. Dihargai,

3. Merasa aman,

4. Merasa kompeten,

5. Mengoptimalkan kompetensi

Apabila kebutuhan emosi ini dapat dipenuhi akan meningkatkan

kemampuan anak dalam mengelola emosi, terutama yang bersifat negatif.

Hurlock, 1978:211 menyebutkan bahwa emosi mempengaruhi penyesuaian

pribadi sosial dan anak. Pengaruh tersebut antara lain tampak dari peranan emosi

sebagai berikut.

1. Emosi menambah rasa nikmat bagi pengalaman sehari-hari. Salah satu bentuk

emosi adalah luapan perasaan, misalnya kegembiraan, ketakutan ataupun

kecemasan. Luapan ini menimbulkan kenikmatan tersendiri dalam menjalani

kehidupan sehari-hari dan memberikan pengalaman tersendiri bagi anak yang

cukup bervariasi untuk memperluas wawasannya.

2. Emosi menyiapkan tubuh untuk melakukan tindakan. Emosi dapat

mempengaruhi keseimbangan dalam tubuh, terutama emosi yang muncul

sangat kuat, sebagai contoh kemarahan yang cukup besar. Hal ini
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memunculkan aktivitas persiapan bagi tubuh untuk bertindak, yaitu hal-hal

yang akan dilakukan ketika tibul amarah. Apabila persiapan ini ternyata tidak

berguna, akan dapat menyebabkan timbulnya rasa gelisah, tidak nyaman, atau

amarah yang justru terpendam dalam diri anak.

3. Ketegangan emosi mengganggu keterampilan motorik. Emosi yang

memuncak mengganggu kemampuan motorik anak. Anak yang terlalu tegang

akan memiliki gerakan yang kurang terarah, dan apabila ini berlangsung lama

dapat mengganggu keterampilan motorik anak.

4. Emosi merupakan bentuk komunikasi. Perubahan mimik wajah, bahasa

tubuh, suara, dan sebagainya merupakan alat komunikasi yang dapat

digunakan untuk menyatakan perasaan dan pikiran (komunikasi non verbal).

5. Emosi mengganggu aktivitas mental. Kegiatan mental, seperti berpikir,

berkonsentrasi, belajar, sangat dipengaruhi oleh kestabilan emosi. Oleh

karena itu, pada anak-anak yang mengalami gangguan dalam perkembangan

emosi dapat mengganggu aktivitas mentalnya.

Anak mengkomunikasikan emosi melalui verbal, gerakan dan bahasa

tubuh. Bahasa tubuh ini perlu kita cermati karena bersifat spontan dan seringkali

dilakukan tanpa sadar. Dengan memahami bahasa tubuh inilah kita dapat

memahami pikiran, ide, tingkah laku serta perasaan anak. Bahasa tubuh yang

dapat diamati antara lain : ekspresi wajah, napas, ruang gerak, dan pergerakan

tangan dan lengan.

Pada usia prasekolah anak-anak belajar menguasai dan mengekspresikan

emosi (Saarni, Mumme, dan Campos, 1998 dalam De Hart, 1992:348). Pada usia
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6 tahun anak-anak memahami konsep emosi yang lebih kompleks, seperti

kecemburuan, kebanggaan, kesedihan dan kehilangan (De Hart, 1992:348),

tetapi anak-anak masih memiliki kesulitan di dalam menafsirkan emosi orang

lain (Friend and Davis, 1993). Pada tahapan ini anak memerlukan pengalaman

pengaturan emosi, yang mencakup :

1. Kapasitas untuk mengontrol dan mengarahkan ekspresi emosional.

2. Menjaga perilaku yang terorganisir ketika munculnya emosi-emosi yang

kuat dan untuk dibimbing oleh pengalaman emosional.

Perkembangan emosi pada anak melalui beberapa fase yaitu :

1. Pada bayi hingga 18 bulan

a. Pada fase ini, bayi butuh belajar dan mengetahui bahwa lingkungan di

sekitarnya aman dan familier. Perlakuan yang diterima pada fase ini

berperan dalam membentuk rasa percaya diri, cara pandangnya terhadap

orang lain serta interaksi dengan orang lain. Contoh ibu yang memberikan

ASI secara teratur memberikan rasa aman pada bayi.

b. Pada minggu ketiga atau keempat bayi mulai tersenyum jika ia merasa

nyaman dan tenang. Minggu ke delapan ia mulai tersenyum jika melihat

wajah dan suara orang di sekitarnya.

c.Pada bulan keempat sampai kedelapan bayi mulai belajar mengekspresikan

emosi seperti gembira, terkejut, marah dan takut.

d.Pada bulan ke-12 sampai 15, ketergantungan bayi pada orang yang

merawatnya akan semakin besar. Ia akan gelisah jika ia dihampiri orang

asing yang belum dikenalnya. Pada umur 18 bulan bayi mulai mengamati
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dan meniru reaksi emosi yang di tunjukan orangorang yang berada di sekitar

dalam merespon kejadian tertentu.

2. Usia 18 bulan sampai 3 tahun

a. Pada fase ini, anak mulai mencari-cari aturan dan batasan yang berlaku di

lingkungannya. Ia mulai melihat akibat perilaku dan perbuatannya yang

akan banyak mempengaruhi perasaan dalam menyikapi posisinya di

lingkungan. Fase ini anak belajar membedakan cara benar dan salah dalam

mewujudkan keinginannya.

b. Pada anak usia dua tahun belum mampu menggunakan banyak kata untuk

mengekspresikan emosinya. Namun ia akan memahami keterkaitan ekspresi

wajah dengan emosi dan perasaan. Pada fase ini orang tua dapat membantu

anak mengekspresikan emosi dengan bahasa verbal. Caranya orang tua

menerjemahkan mimik dan ekspresi wajah dengan bahasa verbal.

c. Pada usia antara 2 sampai 3 tahun anak mulai mampu mengekspresikan

emosinya dengan bahasa verbal. Anak mulai beradaptasi dengan kegagalan,

anak mulai mengendalikan prilaku dan menguasai diri.

3. Usia antara 3 sampai 5 tahun

a. Pada fase ini anak mulai mempelajari kemampuan untuk mengambil inisiatif

sendiri. Anak mulai belajar dan menjalin hubungan pertemanan yang baik

dengan anak lain, bergurau dan melucu serta mulai mampu merasakan apa

yang dirasakan oleh orang lain.

b. Pada fase ini untuk pertama kali anak mampu memahami bahwa satu

peristiwa bisa menimbulkan reaksi emosional yang berbeda pada beberapa
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orang. Misalnya suatu pertandingan akan membuat pemenang merasa

senang, sementara yang kalah akan sedih.

4. Usia antara 5 sampai 12 tahun

a. Pada usia 5-6 anak mulai mempelajari kaidah dan aturan yang berlaku. Anak

mempelajari konsep keadilan dan rahasia. Anak mulai mampu menjaga

rahasia. Ini adalah keterampilan yang menuntut kemampuan untuk

menyembunyikan informasiinformasi secara.

b. Anak usia 7-8 tahun perkembangan emosi pada masa ini anak telah

menginternalisasikan rasa malu dan bangga. Anak dapat menverbalsasikan

konflik emosi yang dialaminya. Semakin bertambah usia anak, anak

semakin menyadari perasaan diri dan orang lain.

c. Anak usia 9-10 tahun anak dapat mengatur ekspresi emosi dalam situasi

sosial dan dapat berespon terhadap distress emosional yang terjadi pada

orang lain. Selain itu dapat mengontrol emosi negatif seperti takut dan

sedih. Anak belajar apa yang membuat dirinya sedih, marah atau takut

sehingga belajar beradaptasi agar emosi tersebut dapat dikontrol (Suriadi &

Yuliani, 2006).

d. Pada masa usia 11-12 tahun, pengertian anak tentang baik-buruk, tentang

norma-norma aturan serta nilai-nilai yang berlaku di lingkungannya menjadi

bertambah dan juga lebih fleksibel, tidak sekaku saat di usia kanak-kanak

awal. Mereka mulai memahami bahwa penilaian baik-buruk atau aturan-

aturan dapat diubah tergantung dari keadaan atau situasi munculnya perilaku

tersebut. Nuansa emosi mereka juga makin beragam.
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Fungsi dan peranan emosi pada perkembangan anak yang dimaksud

adalah :

a. Merupakan bentuk komunikasi.

b. Emosi berperan dalam mempengaruhi kepribadian dan penyesuaian diri

anak dengan lingkungan sosialnya.

c. Emosi dapat mempengaruhi iklim psikologis lingkungan.

d. Tingkah laku yang sama dan ditampilkan secara berulang dapat menjadi

satu kebiasaan.

e. Ketegangan emosi yang di miliki anak dapat menghambat aktivitas

motorik dan mental anak (Resa, 2010).

b. Macam Ekspresi Emosi Anak

Emosi dan perasaan yang umum pada peserta didik usia SD/MI adalah

rasa takut, khawatir/cemas, marah, cemburu, merasa bersalah dan sedih, ingin

tahu, gembira/senang, cinta dan kasih sayang.

Pola Emosi pada Anak menurut Syamsu (2008)

1. Rasa takut

Takut yaitu perasaan terancam oleh suatu objek yang

membahayakan.

Rasa takut terhadap sesuatu berlangsung melalui tahapan.

a.Mula-mula tidak takut, karena anak belum sanggup melihat

kemungkinan yang terdapat pada objek.

b. Timbulnya rasa takut setelah mengenal bahaya.
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2. Rasa malu

Rasa malu merupakan bentuk ketakutan yang ditandai oleh

penarikan diri dari hubungan dengan orang lain yang tidak dikenal atau

tidak sering berjumpa.

3. Rasa canggung

Seperti halnya rasa malu, rasa canggung adalah reaksi takut terhadap

manusia, bukan ada obyek atau situasi. Rasa canggung berbeda dengan rasa

malu daam hal bahwa kecanggungan tidak disebabkan oleh adanya orang

yang tidak dikenal atau orang yang sudah dikenal yang memakaai pakaian

tidak seperti biasanya, tetapi lebih disebabkan oleh keraguan-raguan tentang

penilaian orang lain terhadap prilaku atau diri seseorang.

4. Rasa khawatir

Rasa khawatir biasanya dijelaskan sebagai khayalan ketakutan atau

gelisah tanpa alasan. Tidak seperti ketakutan yang nyata, rasa khawatir tidak

langsung ditimbulkan oleh rangsangan dalam lingkungan tetapi merupakan

produk pikiran anak itu sendiri.

5. Rasa cemas

Rasa cemas ialah keadaan mental yang tidak enak berkenaan dengan

sakit yang mengancam atau yang dibayangkan.

Rasa bersalah dan sedih berkenaan dengan kegagalan atau kesalahan

dalam melakukan sesuatu perbuatan yang bertentangan dengan norma yang

berlaku. Rasa sedih juga dapat diisebabkan oleh hilangnya sesuatu yang sangat

dicintai atau disayang atau kehilangan seseorang, dan binatang atau benda
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permainan kesayangan. Perasaan ini merupakan salah satu emosi yang tidak

menyenangkan. Oleh karena itu, orang dewasa berusaha agar anak-anak

terhindar atau sedikit mungkin mengalami kesedihan karena dianggap dapat

merusak kebahagiaan anak. Anak, terutama apabila masih kecil, mempunyai

ingatan yang tidak bertahan lama dan mudah dialihkan rasa sedihnya kepada

mainan atau orang yang disayangi. Ekspresi rasa sedih pada anak umumnya

tampak dengan menangis. Tangisan anak ada yang memilukan dan berlarut-

larut bahkan sampai ada yang mendekati histeris. Akan tetapi, ada juga anak

yang menekan rasa sedih, ditandai oleh hilangnya minat terhadap hal-hal yang

terjadi di sekitarnya, hilang selera makan, sukar tidur, mimpi menakutkan, dan

menolak untuk bermain. Rasa sedih yang berlarut-larut dapat mengakibatkan

perasaan tidak menyenangkan dan meng-ganggu kebahagiaan anak.

Kegembiraan, keriangan, dan kesenangan merupakan emosi yang

menyenangkan. Setiap anak berbeda variasi kegembiraannya. Hal itu

dipengaruhi oleh perbedaan usia anak. Pada peserta didik usia SD/MI,

kegembiraan antara lain disebabkan oleh kondisi fisik yang sehat sehingga

dapat melakukan berbagai aktivitas dan permaainan, keberhasilan mengatasi

rintangan sehingga mencapai tujuan seperti yang telah mereka tetapkan, dan

dapat memenuhi harapan dari orang-orang yang dikasihinya. Reaksi

kegembiraan anak diekspresikan dari sekedar senyum sampai tertawa gembira

sambil menggerakkan tubuh, dan bertepuk tangan. Tuntutan sosial memaksa

anak yang semakin besar untuk semakin dapat mengendalikan ekspresi

kegembiraannya.
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Cemburu dan kasih sayang merupakan bentuk emosi yang umum terjadi

pada peserta didik usia SD/MI. Cemburu adalah reaksi normal terhadap

kehilangan kasih sayang yang nyaata dan adanya ancaman kehilangan kasih

sayang. Cemburu sering berasal dari rasa takut yang dikombinasikan dengan

kejengkelan ataupun kemarahan karena orang tua atau guru bersikap pilih

kasih, dan anak merasa ditelantarkan terhadap kepemilikan barang permainan.

Rasa cemburu biasanya hilang apabila anak dapat menyesuaikan diri dengan

baik di sekolah, dan dapat muncul kembali apabila guru membandingkannya

dengan anak atau teman lain. Reaksi langsung rasa cemburu diekspresikan

dengan perilaku perlawanan agresif seperti memukul, mendorong, dan

berusaha mencelakaiorang yang dianggap saingannya. Reaksi tidak langsung

terhadap cemburu ditunjukkan dengan bersikap kekanakan atau infantil, seperti

mengisap jempol, ngompol, dan ngambek, untuk mendapat perhatian dari

orang tua atau guru. Perasaan dikasihi atau disayangi sangat penting bagi anak.

Adanya rasa dikasihi menyebabkan anak merasa aman dan nyaman. Kasih

sayang melibatkan empati dan berusaha membuat orang yang dikasihi menjadi

bahagia atau senang.

Rasa ingin tahu merupakan reaksi emosi terhadap hal-hal yang baru,

aneh, dan misterius yang terjadi di lingkungannya. Anak usia SD/MI akan

bergerak ke sumbernya dan mempunyai minat terhadap segala sesuatu di

lingkungannya, termasuk dirinya sendiri. Semakin luas lingkungan gerak atau

area penjelajahan anak, semakin besar dan luas pula rasa ingin tahunya. Anak

bertanya atau menanyakan segala macam yang mereka amati di sekitarnya.
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Semakin anak besar, aktivitas bertanyanya digantikan dengan membaca, dan

melakukan eksperimen untuk memuaskan rasa ingin tahunya. Peringatan dan

hukuman dapat mengendalikan anak melakukan penjelajahan untuk

memuaskan rasa ingin tahunya.

c. Ciri Khas Emosi Anak

Ciri khas emosi pada anak antara lain :

1. Emosi yang kuat

Anak kecil bereaksi dengan intensitas yang sama, baik terhadap

situasi yang remeh maupun yang serius. Anak pra remaja bahkan bereaksi

dengan emosi yang kuat terhadap hal-hal yang tampaknya bagi orang

dewasa merupakan soal sepele.

2. Emosi seringkali tampak

Anak-anak seringkali memperlihatkan emosi yang meningkat dan

mereka menjumpai bahwa ledakan emosional seringkali mengakibatkan

hukuman, sehingga mereka belajar untuk menyesuaikan diri dengan situasi

yang membangkitkan emosi. Kemudian mereka akan berusaha mengekang

ledakan emosi mereka atau bereaksi dengan cara yang lebih dapat diterima.

3. Emosi bersifat sementara

Peralihan yang cepat pada anak-anak kecil dari tertawa kemudian

menangis, atau dari marah ke tersenyum, atau dari cemburu ke rasa sayang

merupakan akibat dari 3 faktor, yaitu :
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a. Membersihkan sistem emosi yang terpendam dengan ekspresi terus

terang.

b. Kekurangsempurnaan pemahaman terhadap situasi karena

ketidakmatangan intelektual dan pengalaman yang terbatas.

c. Rentang perhatian yang pendek sehingga perhatian itu mudah dialihkan.

4. Reaksi mencerminkan individualitas

Semua bayi yang baru lahir mempunyai pola reaksi yang sama.

Secara bertahap dengan adanya pengaruh faktor belajar dan lingkungan,

perilaku yang menyertai berbagai macam emosi semakin

diindividualisasikan. Seorang anak akan berlari keluar dari ruangan jika

mereka ketakutan, sedangkan anak lainnya mungkin akan menangis dan

anak lainnya lagi mungkin akan bersembunyi di belakang kursi atau di balik

punggung seseorang.

5. Emosi berubah kekuatannya

Dengan meningkatnya usia anak, pada usia tertentu emosi yang

sangat kuat berkurang kekuatannya, sedangkan emosi lainnya yang tadinya

lemah berubah menjadi kuat. Variasi ini sebagian disebabkan oleh

perubahan dorongan, sebagian oleh perkembangan intelektual, dan sebagian

lagi oleh perubahan minat dan nilai.

d. Tingkat Perkembangan Emosi

Tiga reaksi emosi yang paling kuat adalah rasa marah, kaku, dan takut,

yang terjadi akibat dari peristiwa – peristiwa eksternal maupun proses tak
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langsung. Reaksi tersebut dapat tercermin dalam individu yang meningkatkan

aktivitas kelenjar tertentu dan mengubah temperature tubuh. Reaksi

umumnya berkurang sesuai proporsi kematangan individu. Hal ini disebabkan

oleh pebedaan jenis reaksi emosi, misalnya dengan penyebab ketakutan pada

diri seseorang anak mungkin disebabkan oleh jenis emosi yang berbeda

sesuai dengan tingkat perkembangannya. Tingkat perkembangan emosi tidak

terlepas dari tingkat kestabilan emosi seseorang yang meliputi:

1. Emosi stabil

Pada seseorang yang mempunyai emosi stabil mempunyai

kecenderungan percaya diri, cermat, kukuh. Mereka selaulu menjaga

pikiran walaupun dalam keadaan kritis, sedangkan orang-orang di

sekitarnya kehilangan kendali.

2. Emosi stabil rata-rata

Seseorang yang mempunyai derajat rata-rata tingkat emosional

mempunyai kecenderungan emosi keseimbangan yang baik, sabar, tak

memihak, berkepala dingin. Mereka tidak kebal atas rasa khawatir dan

terkadang menunjukkan emosi yang aneh, namun ini adalah pengecualian

daripada kebiasaan.

3. Emosi labil

Seseorang yang mempunyai emosi yang labil, tergesa-gesa,

bernafsu, sentimental, mudah tergugah, khawatir dan bimbang. Mereka

mungkin agaknya tertekan oleh kehidupan, hal ini membuat mereka

mudah terkena hal-hal negatif dan positif, sekaligus kerap dipengaruhi
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oleh tragedi dan kesenangan serta tiak ada upaya untuk bereaksi mengatasi

peristiwa-peristiwa tersebut dalam hidup (Wijaya, 2004).

e. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan Emosi

Berberapa faktor yang dapat memengaruhi perkembangan emosi anak

adalah sebagai berikut.

1. Keadaan anak

Keadaan individu pada anak, misalnya cacat tubuh ataupun

kekurangan pada diri anak akan sangat mempengaruhi perkembangan

emosional, bahkan akan berdampak lebih jauh pada kepribadian anak.

Misalnya: rendah diri, mudah tersinggung, atau menarik diri dari

lingkunganya.

2. Faktor belajar

Pengalaman belajar anak akan menentukan reaksi potensial mana

yang mereka gunakan untuk marah. Pengalaman belajar yang menunjang

perkembangan emosi antara lain:

a. Belajar dengan coba-coba

Anak belajar dengan coba-coba untuk mengekspresikan

emosinya dalam bentuk perilaku yang memberi pemuasan sedikit atau

sama sekali tidak memberi kepuasan.
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b. Belajar dengan meniru

Dengan cara meniru dan mengamati hal-hal yang

membangkitkan emosi orang lain, anak bereaksi dengan emosi dan

metode yang sama dengan orang-orang yang diamati.

c. Belajar dengan mempersamakan diri

Anak meniru reaksi emosional orang lain yang tergugah oleh

rangsangan yang sama dengan rangsangan yang telah membangkitkan

emosi orang yang ditiru. Disini anak hanya meniru orang yang

dikagumi dan mempunyai ikatan emosional yang kuat dengannya.

d. Belajar melalui pengondisian

Dengan metode ini objek, situasi yang mulanya gagal

memancing reaksi emosional kemudian berhasil dengan cara asosiasi.

Pengondisian terjadi dengan mudah dan cepat pada awal kehidupan

karena anak kecil kurang menalar, mengenal betapa tidak rasionalnya

reaksi mereka.

e. Belajar dengan bimbingan dan pengawasan

Anak diajarkan cara bereaksi yang dapat diterima jika suatu

emosi terangsang. Dengan pelatihan, anak-anak dirangsang untuk

bereaksi terhadap rangsangan yang biasanya membangkitkan emosi

yang menyenangkan dan dicegah agar tidak bereaksi secara emosional

terhadap rangsangan yang membangkitkan emosi yang tidak

menyenangkan (Fatimah, 2006).
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3. Konflik – konflik dalam proses perkembangan

Setiap anak melalui berbagai konflik dalam menjalani fase-

fase perkembangan yang pada umumnya dapat dilalui dengan sukses.

Namun jika anak tidak dapat mengamati konflik-konflik tersebut,

biasanya mengalami gangguan-gangguan emosi.

4. Lingkungan keluarga

Salah satu fungsi keluarga adalah sosialisasi nilai keluarga

mengenai bagaimana anak bersikap dan berperilaku. Keluarga adalah

lembaga yang pertama kali mengajarkan individu (melalui contoh yang

diberikan orang tua) bagaimana individu mengeksplorasi emosinya.

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi

perkembangan anak. Keluarga sangat berfungsi dalam menanamkan

dasar-dasar pengalaman emosi, karena disanalah pengalaman pertama

didapatkan oleh anak. Keluarga merupakan lembaga pertumbuhan dan

belajar awal (learning and growing) yang dapat mengantarkan anak

menuju pertumbuhan dan belajar selanjutnya.

Gaya pengasuhan keluarga akan sangat berpengaruh terhadap

perkembangan emosi anak. Apabila anak dikembangkan dalam

lingkungan keluarga yang emosinya positif, maka perkembangan emosi

anak akan menjadi positif. Akan tetapi, apabila kebiasaan orang tua

dalam mengekspresikan emosinya negatif seperti, melampiaskan

kemarahan dengan sikap agresif, mudah marah, kecewa dan pesimis
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dalam menghadapi masalah, maka perkembangan emosi anak akan

menjadi negatif (Syamsu, 2008).

3. Kecerdasan Emosional

Definisi keberhasilan hidup tidak hanya dipengaruhi oleh IQ,

pandangan baru yang berkembang mengatakan bahwa ada kecerdasan lain

di luar kecerdasan intelektual (IQ) seperti bakat, ketajaman sosial, hubungan

sosial, kematangan emosi dan lain-lain yang harus dikembangkan juga.

Kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan emosional (EQ)

(Melandy dan Aziza, 2006). Kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan

pada tahun 1990 oleh psikolog bernama Peter Salovey dari Harvard

University dan John Mayer dari University of New Hampshire Amerika

untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting

bagi keberhasilan.

Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan emosional

sebagai kemampuan untuk mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan

perasaan untuk membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya, dan

mengendalikan perasaan secara mendalam sehingga dapat membantu

perkembangan emosi dan intelektual. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa

kecerdasan emosi menuntut seseorang untuk belajar mengakui, menghargai

perasaan diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya dengan tepat dan

menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan sehari-hari.
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Goleman (2000 : 4) berpendapat  bahwa Kecerdasan intelektual (IQ)

hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah

sumbangan faktor kekuatan – kekuatan lain, salah satunya yaitu kecerdasan

emosional (EQ). Proses belajar mengajar di perguruan tinggi dalam

berbagai aspeknya sangat berkaitan dengan kecerdasan emosional murid.

Kecerdasan emosional ini mampu  melatih kemampuan murid tersebut,

yaitu kemampuan untuk  mengelola perasaannya, kemampuan untuk

memotivasi dirinya sendiri, kesanggupan untuk tegar dalam menghadapi

frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan dan menunda kepuasan

sesaat, mengatur suasana hati yang relatif, serta mampu berempati dan

bekerja sama dengan orang lain.

Hal ini diperkuat dengan pendapat Solovey (Goleman, 2002 : 57-59)

yang membagi EQ menjadi lima yaitu kemampuan mengenal diri

(kesadaran diri), mengelola emosi,  memotivasi diri, mengendalikan emosi

orang lain, berhubungan dengan orang lain (empati).Kemampuan-

kemampuan ini mendukung seorang murid dalam mencapai tujuan dan cita-

citanya.

Bar-On (2000) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi adalah suatu

rangkaian emosi, pengetahuan emosi dan kemampuan-kemampuan yang

mempengaruhi kemampuan keseluruhan individu untuk mengatasi masalah

tuntutan lingkungan secara efektif.

Dari beberapa pendapat yang dapat disimpulkan bahwa kecerdasan

emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan
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diri sendiri dan orang lain, dan untuk menanggapinya dengan tepat,

menerapkan dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan

sehari-hari.

a. Komponen Kecerdasan Emosional

Solovey (Goleman, 2002 : 57-59) membagi kecerdasan emosional

menjadi lima bagian yaitu tiga komponen berupa kompetensi emosional

(yaitu kemampuan mengenal diri (kesadaran diri), mengelola emosi,

memotivasi diri) dan dua komponen berupa kompetensi sosial

(mengendalikan emosi orang lain, berhubungan dengan orang lain

(empati). Lima komponen kecerdasan emosional tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Kemampuan mengenal diri / Pengenalan Diri (Self Awareness)

Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui

perasaan dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan bagi

diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri

dan memiliki kepercayaan diri yang kuat. Unsur-unsur kesadaran diri,

yaitu:

(1) Kesadaran emosi (emosional awareness), yaitu mengenali

emosinya sendiri dan efeknya

(2) Penilaian diri secara teliti (accurate self awareness), yaitu

mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri.

(3) Percaya diri (self confidence), yaitu keyakinan tentang harga diri

dan kemampuan sendiri.
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b. Mengelola Emosi /Pengendalian Diri (Self Regulation)

Pengendalian diri adalah kemampuan menangani emosi diri

sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap

kata hati, sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu

sasaran, dan mampu segera pulih dari tekanan emosi. Unsur-unsur

pengendalian diri, yaitu:

(1) Kendali diri (self-control), yaitu mengelola emosi dan desakan

hati yang merusak.

(2) Sifat dapat dipercaya (trustworthiness), yaitu memelihara norma

kejujuran dan integritas.

(3) Kehati-hatian (conscientiousness), yaitu bertanggung jawab atas

kinerja pribadi.

(4) Adaptabilitas (adaptability), yaitu keluwesan dalam menghadapi

perubahan.

c. Motivasi diri (Motivation)

Motivasi adalah kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat

dapat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan

yang lebih baik, serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara

efektif. Unsur-unsur motivasi, yaitu:

(1) Dorongan prestasi (achievement drive), yaitu dorongan untuk

menjadi lebih baik atau memenuhi standar keberhasilan.

(2) Komitmen (commitmen), yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran

kelompok atau lembaga.
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(3) Inisiatif (initiative), yaitu kesiapan untuk memanfaatkan

kesempatan.

(4) Optimisme (optimisme), yaitu kegigihan dalam memperjuangkan

sasaran kendati ada halangan dan kegagalan.

d. Berhubungan dengan orang lain (empati)

Empati adalah kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang

lain. Mampu memahami perspektif orang lain dan menimbulkan

hubungan saling percaya, serta mampu menyelaraskan diri dengan

berbagai tipe individu. Unsur-unsur empati, yaitu:

(1) Memahami orang lain (understanding others), yaitu mengindra

perasaan dan perspektif orang lain dan menunjukkan minat aktif

terhadap kepentingan mereka.

(2) Mengembangkan orang lain (developing other), yaitu merasakan

kebutuhan perkembangan orang lain dan berusaha menumbuhkan

kemampuan orang lain.

(3) Memanfaatkan keragaman (leveraging diversity), yaitu

menumbuhkan peluang melalui pergaulan dengan bermacam-

macam orang.

e. Mengendalikan emosi orang lain / Keterampilan Sosial (Social Skills)

Keterampilan sosial adalah kemampuan menangani emosi

dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain, bisa

mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan
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perselisihan, dan bekerjasama dalam tim. Unsur-unsur keterampilan

sosial, yaitu:

(1) Pengaruh (influence), yaitu memiliki taktik untuk melakukan

persuasi.

(2) Komunikasi (communication), yaitu mengirim pesan yang jelas dan

meyakinkan.

(3) Manajemen konflik (conflict management), yaitu negoisasi dan

pemecahan silang pendapat.

(4) Kepemimpinan (leadership), yaitu membangitkan inspirasi dan

memandu kelompok dan orang lain.

4. Pengertian Belajar

Menurut Daryanto (2010:2) belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.

Menurut Slameto (2010:2) belajar merupakan suatu proses

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dalam Wikipedia.org, belajar adalah perubahan yang relatif

permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari

pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya

interaksi antara stimulus dan respon.
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Hamalik (2011:27) belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan,

dan bukan suatu hasil atau tujuan.

Menurut Skinner belajar adalah hubungan antara stimulus dan

respons yang tercipta melalui proses tingkah laku.

Dari beberapa pengertian di atas dapat saya simpulkan bahwa

belajar adalah perubahan tingkah laku manusia yang baru secara

keseluruhan, dan adanya interaksi antara stimulus dan respon  sehingga

dapat terbentuk proses tingkah laku ke arah yang lebih baik.

5. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi murid dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya

aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan hal yang

tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar karena kegiatan belajar

merupakan proses sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar

mengajar.

Menurut Hadari Nawawi (1998 :100) Prestasi belajar adalah

tingkatan keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang

dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh

guru ( Asmara. 2009 : 11 ).
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Menurut Hetika ( 2008: 23 ), prestasi belajar adalah pencapaian atau

kecakapan yang dinampakkan dalam keahlian atau kumpulan pengetahuan.

Harjati ( 2008: 43 ), menyatakan bahwa prestasi merupakan hasil

usaha yang dilakukan dam menghasilkan perubahan yang dinyatakan dalam

bentuk simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil

kerja dalam waktu tertentu.

Pestasi belajar adalah kemampuan seorang dalam mencapai berpikir

yang tinggi. Prestasi belajar harus memiliki tiga aspek , yaitu kognitif,

afektif, dan psikomotor. Prestasi belajar adalah hasil pencapaian maksimal

menurut kemampuan anak pada waktu tertentu terhadap sesuatu yang

dikerjakan, dipelajari, dipahami dan diterapkan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat saya simpulkan bahwa

sebuah komponen dalam proses pembelajaran yang meliputi faktor

kognitif, afektif, psikomotorik yang dapat dijadikan sebagai bahan tolak

ukur dalam kemampuan murid setelah melaksanakan proses belajar.

Prestasi belajar murid adalah hasil yang dicapai seorang dalam

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan

oleh guru. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar:

a. Faktor interen meliputi :

1) Faktor jasmani yang terdiri atas faktor kesehatan dan cacat tubuh

2) Faktor psikologi yang terdiri atas intelegensi, perhatian, minat,

bakat, motif, kematangan, dan kelemahan.
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b. Faktor eksteren meliputi :

1) Faktor keluarga terdiri atas cara orang tua mendidik, relasi antar

anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi

keluarga.

2) Faktor sekolah terdiri atas metode mengajar, kurikulum, relasi guru

dengan murid, disiplin, keadaan gedung, metode mengajar, dan

tugas belajar.

3) Faktor masyarakat terdiri atas kegiatan murid dalam masyarakat,

media masa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.

6. Keterkaitan antara Variabel

a. Keterkaitan antara Kecerdasan Emosional dan Prestasi Belajar Murid

Berdasarkan hasil survey  yang dilakukan oleh Lohr dalam sufnawa

(2008) menyebutkan bahwa (IQ) hanya 25% berperan terhadap

keberhasilan dan sisanya ditentukan oleh faktor lain. Goleman (2000 : 4)

berpendapat  bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20%

bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan –

kekuatan lain, salah satunya yaitu kecerdasan emosional (EQ). Proses

belajar mengajar di sekolah dalam berbagai aspeknya sangat berkaitan

dengan kecerdasan emosional murid.

Kecerdasan emosional ini mampu  melatih kemampuan murid

tersebut, yaitu kemampuan untuk  mengelola perasaannya, kemampuan

untuk memotivasi dirinya sendiri, kesanggupan untuk tegar dalam
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menghadapi frustasi, kesanggupan mengendalikan dorongan dan menunda

kepuasan sesaat, mengatur suasana hati yang relatif, serta mampu

berempati dan bekerja sama dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat yang diuraikan diatas disimpulkan bahwa

murid yang memiliki tingkat kecerdasan emosi yang baik dapat

mengekspresikan dan menggunakan keterampilan – keterampilan yang

dimilikinya secara baik pula, sehingga mampu untuk mencapai tujuan dan

prestasi belajar yang maksimal.

B. Kerangka Pikir

Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan untuk

mengenali, mengelola, dan mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk

memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan

dengan orang lain.

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang untuk

mendapatkan pola tingkah laku yang diperlukan dalam berinteraksi dengan

lingkungannya. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang

mengandung serangkaian perbuatan guru dan murid atas dasar hubungan timbal

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan murid itu merupakan syarat

utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa

belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan antara

guru dan murid, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya
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penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan

nilai pada diri murid yang sedang belajar. Proses belajar mengajar memeiliki

makna dan pengertian yang lebih luas daripada pengertian mengajar semata.

Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya suatu kesatuan kegiatan yang tak

terpisahkan antara murid yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua

kegiatan ini terjalin interaksi yang saling menunjang.

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam penguasaan

pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam pelajaran, lazimnya

ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan oleh guru (Asmara. 2009 : 11).

Dari uraian di atas jelas adanya hubungan antara kondisi kecerdasan

emosional dengan prestasi belajar murid. Dengan demikian dapat digambarkan

skema berpikir dalam penelitian ini, sehingga terlihat jelas adanya hubungan

antara kondisi kecerdasan emosional anak terhadap prestasi belajar murid. Skema

Kerangka Pikir Penelitian “Hubungan kondisi kecerdasan emosional anak

terhadap prestasi belajar murid kelas V SD Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan

Rappocini Kota Makassar”
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Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk

menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Adapun hipotesis yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak ada hubungan kondisi kecerdasan emosional anak dengan prestasi

belajar murid kelas V SD inpres Minasa Upa 1 Kecamatan Rappocini

Kota Makassar

Ha : Ada hubungan kondisi kecerdasan emosional anak dengan prestasi

belajar murid kelas V SD Inpres Minasa Upa 1 Kecamatan Rappocini

Kota Makassar
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